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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Perkembangan alat musik modern seiring dengan waktu itu saling 

mempengaruhi satu sama lain. Adanya alat musik musik akan memberi warna baru 

pada perkembangan musik, demikian juga ide-ide pengembangan atau variasi dari 

suatu jenis musik akan mendorong komponis ataupun pemusik untuk menciptakan 

dan mengembangkan alat musik baru yang dapat membantu atau mempermudah 

untuk mewujudkan ide-ide variasi tersebut pada alat musik ritmis berupa tifa 

sebagai salah satu alat musik perkusi yang sudah dikenal masyarakat Papua 

khususnya. Sejak dahulu hingga sekarang telah mengalami perkembangan. Saat ini 

telah dikenal berbagai macam bentuk, ukuran, bahan dan kegunaan bahkan tifa 

menjadi salah satu alat musik ritmis yang sangat populer di tanah Papua. Teknik 

pukulan pada snare drum turut berkembang seiring dengan perkembangan alat 

musik perkusi, maka salah satu dari teknik pukulan tersebut adalah teknik 

paradiddle.  

Berawal dari teknik single stroke dan double stroke, dua dari beberapa 

teknik dasar yang biasa dimainkan pada snare drum, terciptalah teknik paradiddle 

yang di aplikasikan pada tifa Papua menjadi suatu variasi ketukan dan 

pengembangan bila digabungkan dengan teknik dasar yang lain. Salah satu 

pengembangan dari teknik paradiddle tersebut adalah teknik single paradiddle 

yang merupakan gabungan dari dua kali single stroke dan satu kali double stroke. 
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Teknik single paradiddle merupakan salah satu dari sekian banyak teknik 

yang penulis gunakan untuk penambahan variasi pada alat musik ritmis tifa dengan 

rhythm pattern dasar atau pada fill in. Setelah melalui proses studi, pengalaman 

musikal dan esperimen serta pengamatan terhadap referensi yang ada, disimpulkan 

bahwa dengan kelebihan yang dimiliki oleh teknik single paradiddle dapat 

menunjang perkembangan variasi rhythm pattern yang lebih menarik untuk 

diterapkan pada tifa untuk memainkannya. 

 

B. Saran  

Dalam erah perkembangan modernsasi dan pemajuan sains dan dan  

teknologi, mungkinkah alat musik tradisional kita akan bisa bertahan dan 

berkembang sesuai kemajuan jamannya. Alat musik tradisional kita adalah warisan 

nenek moyang leluhur kita tidak mudah punah. Dengan mengenal budaya musik  

tradisional Papua khususnya tifa dengan alat musik lain di nusantara perlu 

memperoleh perindungan dan dilestarikan serta pengembangannya kemasa-masa 

yang akan datang. 

Jujur dan berpijak dari konsep pemikiran dan penelitian yang di sarankan 

kepada rekan-rekan mahasiswa Institut Seni Indonesia, khususnya jurusan musik 

yang tertarik dengan panulisan ini. Serta berminat mengembangkan pontensi yang 

ada terutama dalam hal aplikasi teknik paradiddle pada instrumen perkusi 

tradisional seperti tifa.  Di sarankan agar lebih banyak mendengar, membaca, serta 

membuka wawasan mengenai bermacam- macam jenis musik, karena musik 
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banyak teknik lain yang dapat mempengaruhi perkembangan musik 

yang ada selama ini. 

Diawali dari hal-hal sederhana seperti mengembangkan serta 

mengolah setiap materi yang pernah didapat dan jangan pernah ragu untuk 

bereksperimen menciptakan sesuatu yang baru. Kembangkan ide-ide musikal 

dengan didasari dengan landasan teori dan teknis yang kuat. Dengan 

demikian diharapkan akan muncul kreasi-kreasi baru yang dapat di 

partangung jawabkan secara koseptual. 
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